
UNTUK AKSI NYATA

TUJUAN

Menerapkan budaya positif di kelas sehingga dapat
menumbuhkan karakter baik pada siswa seperti saling
menghargai, saling menolong, tanggung jawab dan percaya diri.
Meningkatkan motivasi internal pada guru dan murid untuk
senantiasa semangat dalam mengikuti kegiatan dan melakukan
hal-hal positif yang telah disepakati bersama.

Adapun tujuannya yaitu :
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DUKUNGAN YANG DIBUTUHKAN

TINDAKAN YANG DILAKUKAN

RANCANGAN TINDAKAN
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Budaya positif di sekolah merupakan nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan-
kebiasaan di sekolah yang berpihak pada murid agar dapat tumbuh dan berkembang
menjadi pribadi yang bertanggung jawab, kritis, dan penuh hormat. Memiliki motivasi
yang berasal dari dalam dirinya untuk melakukan hal-hal positif yang dapat
membentuk karakter baik dan kuat. Guru berperan penting menuntun murid dalam
pembentukan karakter ini, sebagaimana tujuan pendidikan yakni mewujudkan pelajar
Indonesia yang memiliki profil pelajar pancasila.
Adapun langkah awal yang dilakukan untuk menciptakan budaya positif adalah
dengan membuat kesepakatan/keyakinan kelas, dimana kesepakatan kelas ini
dirancang bersama yaitu melibatkan murid dalam pembuatannya, yang berisi aturan-
aturan yang membantu guru dan murid bekerja sama dalam membentuk kegiatan
pembelajaran yang efektif. Kesepakatan kelas harus disusun dengan jelas sehingga
mudah dipahami, menggunakan kalimat positif, dan dikembangkan secara berkala.

LATAR BELAKANG

SALAM GURU PENGGERAK
SALAM DAN BAHAGIA

Terbentuknya "Keyakinan Kelas" melalui kegiatan kesepakatan
kelas yang dilakukan oleh guru bersama murid.
Murid dan guru konsisten dalam menjalankan keyakinan kelas
yang sudah disepakati.
Adanya karakter baik yang terbentuk dalam diri murid seperti
seperti saling menghargai, saling menolong, tanggung jawab
saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
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TOLAK UKUR

Murid sebagai sasaran tindakan aksi nyata
Kepala sekolah
Rekan guru
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Berkoordinasi dengan Kepala Sekolah tentang rancangan
tindakan yang akan dilakukan.
Berkolaborasi dengan rekan guru di sekolah
Melaksanakan pembuatan “Keyakinan Kelas” bersama murid di
kelas.
Menandatangani secara bersama-sama keyakinan kelas yang
dibuat.
Menerapkan apa yang telah menjadi “Keyakinan Kelas”
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